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PETUNJUK PENGISISAN KUESIONER  

Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa di Program Studi S1 Agribisnis, 

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin 

sebagai syarat penyelesaian studi, maka kami memerlukan dan mengharapkan 

jawaban Bapak/Ibu/Saudara(i) sebagai sumber informasi utama (responden). Oleh 

karena itu, kami memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara(i) memberikan 

data/informasi sebagaimana tertera dan ditanyakan di bawah ini: 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama    : ……………………………………………… 

2. Usia dan pendidikan terakhir  : 

No. Responden / Istri 
Umur (Thn) 

Pendidikan Formal 

Lama (Thn) 
Jenjang 

Terakhir* 

a b c 

a. Responden / suami    

b. istri    

*ISIKAN : 1.Tidak sekolah; 2.Tidak Tamat SD; 3.SD Tamat; 4.SMP Tidak Tamat; 

5.SMP Tamat; 6.SMA Tidak Tamat; 7.SMA Tamat; 8.Sarjana Tidak 

Tamat (Diploma, S1); 9.Sarjana Tamat. 

3. Pengalaman berushatani padi : …………………….. tahun 

4. Jumlah tanggungan  : …………………….. orang 

Jumlah anak    : 

a. Laki-laki   : …………………….. orang 

b. Perempuan   : …………………….. orang 

 

STATUS, LUAS LAHAN USAHA TANI PADI 

1. Status, Luas Lahan Usaha Tani Padi 

Status, Luas Lahan Usaha Tani Padi 

1=Milik  

(ha) 

Sistem tanam 

legowo (ya = 

1, tidak = 0) 

Sistem 

tanam 

benih* 

0=lainnya  

(ha) 

Sistem tanam 

legowo (ya = 

1, tidak = 0) 

Sistem 

tanam 

benih* 

a b c d e 

      

*Isikan : 1=TAPIN (Tanam Pindah), 2=TABELA (Tanam Benih Langsung) 
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2. (jika ya) Apa alasan petani menggunakan / mengadopsi pola tanam jajar 

legowo ?           1) Jumlah rumpun padi meningkat, 2) Menghemat penggunaan 

tenaga kerja, 3) Mudah dalam pengelolaan pertanaman (penyiangan, 

pemupukan, dll), 4) Jumlah produksi meningkat. Catatan : bisa lebih dari satu 

jawaban. 

3. (jika tidak) Apa alasan petani tidak menggunakan / mengadopsi pola tanam 

jajar legowo? 1) Peniruan penanaman yang sulit dan rumit, 2) membutuhkan 

tenaga dan waktu tanam yang lebih,3) tidak yakin dengan potensi produksinya, 

4) sudah terbiasa dengan model tanam tradisional. Catatan : bisa lebih dari satu 

jawaban. 

4. Apa alasan petani menggunakan TAPIN/TABELA? (Coret yang tidak sesuai)                   

1) Menghemat tenaga kerja, 2) Jumlah produksi meningkat, 3) Menjadi 

kebiasaan, 4) Lebih mudah dalam melakukannya. Catatan : bisa lebih dari satu 

jawaban. 

 

HARGA, PRODUKSI DAN PENDAPATAN USAHA TANI PADI 

1. Harga, prduksi dan pendapatan usaha tani padi 

Harga, Produksi Dan Pendapatan Usaha Tani  

Harga  

(Rp/Kg) 

Produksi  

(Kg) 

Pendapatan  

(Rp/Ha) 

a b c 

   

2. Harga padi ditetapkan atas kesepakatan ? 1) Petani, 2) Pedagang, 3) Pemerintah.          

Catatan : bisa lebih dari satu jawaban 

3. Semakin tinggi harga padi membuat petani ingin menerapkan pola tanam jajar 

legowo? Ya/Ragu/Tidak 

4. Semakin tinggi produksi padi membuat petani ingin menerapkan pola tanam jajar 

legowo? Ya/Ragu/Tidak 

5. Semakin tinggi pendapatan padi membuat petani ingin menerapkan pola tanam 

jajar legowo? Ya/Ragu/Tidak 
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PENGGUNAAN MODAL PADA USAHA TANI PADI 

No. Uraian 

Jumlah 

(Rp/Mt)* 

Sumber / Jumlah (Rp/Mt) 

Bank Rentenir Keluarga 

a b c d 

1. 
1= Modal Sendiri 

    

2. 
0= Modal Pinjaman 

    

Keterangan: *MT=Musim Tanam 

 

INFORMASI TEKNOLOGI 

1. Berapa lama Bapak/Ibu mengenal informasi teknologi jajar legowo padi? 

……….…Tahun 

2. Apakah Bapak/Ibu mudah menemukan informasi terbaru yang menyangkut pola 

tanam jajar legowo? 

1) Sangat tidak mudah  

2) Tidak mudah 

3) Netral 

4) Mudah  

5) Sangat mudah 

 

3. Pemahaman Bapak/Ibu dalam menggunakan teknologi pola tanama jajar legowo 

masih rendah?  

1) Sangat tidak paham 

2) Tidak paham 

3) Netral 

4) Paham 

5) Sangat paham 

 

4. Bapak / ibu telah lama mengetahui pola tanam jajar legowo padi namun ragu 

dalam menggunakan pola tanam jajar legowo ? Ya / Tidak 

 

MEDIA PENYULUHAN 

Media penyuluhan adalah alat bantu yang digunakan oleh penyuluh untuk 

memperjelass pemahaman petani tentang adopsi pola tanam jajar legowo. 

Pertanyaan berikut memuat tentang pemahaman petani terhadap adopsi pola tanam 

jajar legowo. 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Penyuluh dalam melaksankan kegiatan 

penyuluhan tentang pola tanam jajar legowo 
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menyediakan alat bantu peraga dengan 

usahanya sendiri 

2. Penyuluh memfasilitasi petani dalam 

mengakses informasi tentang jajar legowo dari 

berbagai sumber 

     

3. Penyuluh menggunakan media cetak seperti 

brosur, poster, dan lainnya yang menggambar 

pola tanam jajar legowo 

     

4. Penyuluh memperhatikan kelengkapan 

ruangan saat penyuluhan adopsi pola tanam 

jajar legowo seperti LCD, proyektor, sound 

sistem, dll 

     

5. media yang digunakan penyuluh mampu 

menjelaskan teknologi baru pola tanam jajar 

legowo 

     

Keterangan :  SS=Sangat Setuju, S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, 

STS=Sangat Tidak Setuju 

 

MATERI PENYULUHAN 

Materi penyuluhan adalah bahan yang disampaikan pada petani tentang 

adopsi pola tanam jajar legowo. Pertanyaan berikut memuat tentang pemahaman 

petani terhadap adopsi pola tanam jajar legowo. 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Penyuluh menyampaikan materi penyuluhan 

tentang jajar legowo dan mampu 

berkomunikasi dengan baik kepada petani 

     

2. Penyuluh menyampaikan informasi tentang 

pentingnya menggunakan pola tanama jajar 

legowo padi  

     

3. Penyuluh memiliki pengetahuan teknis dan 

praktis tentang jajar legowo saat 

menyampaikan materi penyuluhan ketika ada 

pertanyaan dari petani  

     

4. Penyuluh memiliki persiapan ketika 

menyampaikan informasi tentang pola tanam 

jajar legowo padi pada saat penyuluhan 

     

 Pernyataan SP P N TP STP 
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5. Petani memahami penyampaian materi jajar 

legowo yang disampaikan oleh penyuluh 

     

Keterangan :  SS=Sangat Setuju, S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, 

STS=Sangat Tidak Setuju, SM=Sangat Mampu, M=Mampu, N=Netral, TM=Tidak 

Mampu, STM=Sangat Tidak Mampu, SP=Sangat Paham, P=Paham, N=Netral, 

TP=Tidak Paham, STP=Sangat Tidak Paham 

 

METODE PENYULUHAN 

Metode penyuluhan adalah teknik yang digunakan oleh penyuluh untuk 

memperjelas pemahaman petani tentang adopsi pola tanam jajar legowo. 

Pertanyaan berikut memuat tentang pemahaman petani terhadap adopsi pola tanam 

jajar legowo. 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

SS S N TS STS 

1. Penyuluh melakukan penyuluhan tentang 

adopsi pola tanam jajar legowo secara tatap 

muka dengan baik 

     

2. Penyuluhan pola tanam jajar legowo dilakukan 

dengan pendekatan kelompok tani 

     

3. Penyuluh melakukan penyuluhan sistem 

tanam jajar legowo dengan cara berdiskusi  

     

4. Penyuluh memberikan demontrasi yang baik 

(jika langsung) mengenai pola tanam jajar 

legowo 

     

5. Menguji coba teknologi jajar legowo untuk lebih 

meyakinkan keunggulan teknologi melalui studi 

lapang 

     

Keterangan :  SS=Sangat Setuju, S=Setuju, N=Netral, TS=Tidak Setuju, 

STS=Sangat Tidak Setuju 

 

SUMBER INFORMASI 

1. Apakah sumber informasi jajar legowo padi tersedia?  

1 = Tersedia               0= Tidak tersedia 

2. Dari mana informasi jajar legowo padi didapatkan/diketahui?  

1) penyuluh 

2) petani lainnya 

3. Apakah setelah mengetahui informasi mengenai pola tanam jajar legowo 

Bapak/Ibu langsung menerapkannya? 

1) Ya 
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2) Tidak 

4. Apakah setelah menerapkan pola tanam jajar legowo Bapak/Ibu akan terus 

menggunakan inovasi tesebut ? 

1) Ya 

2) Tidak 

 

KOSMOPOLITAN 

1. Selama bapak melakukan usahatani padi, apakah bapak pernah berpergian 

untuk memperoleh informasi teknologi pola tanam jajar legowo?  

1= Pernah          0= Tidak Pernah 

2. Seberapa jauh dan sering bapak/ibu/saudara pernah berpergian untuk 

memperoleh informasi pola tanam jajar legowo? 

1) Lintas desa/kelurahan dalam kecamatan                  /………………..kali 

2) Lintas kecamatan dalam kabupaten                         /………………..kali 

3) Lintas kabupaten dalam provinsi                             /………………..kali 

4) Lintas provinsi dalam negara                                   /………………..kali 

3. Jarak yang jauh antara lokasi bapak/ibu/saudara ke tujuan berpergian 

mempengaruhi keinginan untuk pergi? 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Kesulitan akses trasportasi mempengaruhi keinginan bapak/ibu/saudara untuk 

berpergian? 

1) Ya  

2) Tidak 

5. Apakah ketika bapak/ibu/saudara berpergian, bapak/ibu/saudara memperoleh 

informasi baru terkait pola tanam jajar legowo ? 

1) Ya 

2) Tidak 

INTENSITAS PENYULUHAN 

1. Apakah petani rutin mengikuti kegiatan penyuluhan yang dilakukan penyuluh?  

1= Rutin                        0= Tidak Pernah 

2. (Jika Rutin) berapa jumlah partisipasi petani setiap penyuluhan selama tahun 

2023?…kali 

3. Apakah bapak/ibu selalu diberi informasi oleh penyuluh tentang kegiatan 

penyuluhan pola tanam jajar legowo yang dilaksanakan?  

1) Selalu  

2) Tidak pernah 

4. Apakah bapak/ibu merasa partisipasi sangat penting dalam penyuluhan sebagai 

usaha memaksimalkan hasil usahatani?  

1) Ya  
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2) Tidak 

5. Apakah bapak/ibu memiliki hambatan yang terkadang sulit untuk berpartisipasi 

dalam penyuluhan pertanian?  

1) Ya  

2) Tidak 

 

KEUNTUNGAN RELATIF TEKNOLOGI 

1. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo jumlah populasi 

tanaman meningkat? 

1= Tinggi           0= Rendah 

2. Apakah penerapan pola tanaman jajar legowo memudahkan petani dalam 

perawatan dan pemiliharan tanaman padi? 

1) Ya  

2) Tidak 

3. Apakah pola tanam jajar legowo mampu menekan serangan hama dan penyakit 

pada tanaman? 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Apakah biaya yang digunakan lebih sedikit jika menggunakan pola tanam jajar 

legowo? 

1) Ya  

2) Tidak 

5. Apakah produksi dan kualitas padi meningkat dengan penerapan pola tanam 

jajar legowo? 

1) Ya  

2) Tidak 

KESESUAIAN TEKNOLOGI 

1. Petani sesuai dengan pola tanam jajar legowo padi 

1= Sesuai              0= Tidak Sesuai 

2. Apakah pola tanam jajar legowo sesuai dengan harapan petani? 

1) Ya  

2) Tidak 

3. Apakah inovasi jajar legowo sudah sesuai untuk dikembangkan pada usahatani 

padi? 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Apakah pola tanam jajar legowo padi sesuai untuk digunakan dideerah 

bapak/ibu? 

1) Ya  

2) Tidak 
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5. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo sesuai untuk 

meningkatkan produksi padi? 

1) Ya  

2) Tidak 

6. Apakah pola tanam jajar legowo yang diterapkan sesuai dengan penjelasan 

penyuluh? 

1) Ya  

2) Tidak 

 

KERUMITAN TEKNOLOGI 

1. Apakah pola tanam jajar legowo lebih rumit dari teknologi tanam ang lain? 

1= Rumit                0= Tidak Rumit 

2. Apakah pola tanam jajar legowo memiliki kerumitan yang relative sulit sehingga 

kurang mengerti untuk menggunakan inovasi tersebut? 

1) Ya  

2) Tidak 

3. Apakah pola tanam jajar legowo sulit untuk dipahami sehingga inovasi dianggap 

rumit? 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Apakah pola tanam jajar legowo dianggap rumit karena menggunakan tenaga 

kerja yang lebih banyak? 

1) Ya  

2) Tidak 

5. Benih yang digunakan pada pola tanam jajar legowo lebih banyak dan waktu 

tanam yang lama sehingga dianggap rumit? 

1) Ya  

2) Tidak 

6. Pola tanam jajar legowo dianggap rumit karena baris tanam yang susah ditiru 

1) Ya  

2) Tidak 

 

KETAHANAN HAMA DAN PENYAKIT 

1. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo tanaman padi akan lebih 

tahan dari penyakit ? 

1= Rentan              0= Tidak Rentan 

2. Apakah tanaman padi akan terhindar dari serangan hama jika menggunakan 

pola tanam jajar legowo? 

1) Ya  

2) Tidak 
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3. Apakah dengan menggunakan pola tanam jajar legowo lebih mudah dalam 

mengendalikan penyakit pada tanaman padi? 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Apakah pola tanam jajar legowo lebih memudahkan petani dalam merawat 

tanaman padi? 

1) Ya  

2) Tidak 

5. Penggunaan pestisida pada pola tanam jajar legowo lebih sedikit dibandingkan 

menggunakan konvensional (tradisional)? 

1) Ya  

2) Tidak 

 

PENGGUNAAN TENAGA KERJA USAHA TANI PADI 

No. Jenis kegiatan 
Sumber 

TK* 

Jumlah TK 
Upah 

(Rp/hari) 

Hari kerja 

(hari) 

L P M L P M L P M 

a b c a b c a b c 

1. Pengolahan tanah           

2. Penenaman benih           

3. Pemupukan           

4. Penyiangan           

5. 
Pengendalian hama 

penyakit (PHT) 
          

6. Panen           

Keterangan:  

*TK = TENAGA KERJA/Isikan 0=Tenaga Kerja Upah, 1= Tenaga Kerja 

Keluarga  

L= Laki-laki, P= Perempuan, M= Mesin 

 

KEANGGOTAAN KELOMPOK TANI 

1. Status keanggotaan dalam kelompok tani?  

1= Ketua                  0= Anggota 

2. Pada kelompok tani, apakah ketua lebih aktif untuk berkomunikasi dengan 

penyuluh pertanian mengenai inovasi jajar legowo? 

1) Ya  
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2) Tidak 

3. Apakah penyuluh dalam memberikan informasi lebih diutamakank ketua 

kelompok tani atau disampikan secara langsung 

1) Ya  

2) Tidak 

4. Apakah ketua kelompok tani mampu menjelaskan mengenai teknologi inovasi 

pola tanam jajar legowo? 

1) Ya  

2) Tidak 

5. Apakah ketua berperan memberikan informasi yang didapatkan dari penyuluhan 

kepada para anggota kelompok tani yang tidak sempat mengikuti kegiatan 

penyuluhan? 

1) Ya  

2) Tidak 
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Lampiran 2.  Rekapitulasi Data Identitas Responden 
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Lampiran 3.  Rekapitulasi Data Variabel (1) 
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Lampiran 4.  Rekapitulasi Data Variabel (2) 

 



110 
 

 
 
 

 



111 
 

 
 
 

 



112 
 

 
 
 

 



113 
 

 
 
 

Lampiran 5.  Hasil Olah Data SPSS Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 138.121a .496 .661 

a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 

changed by less than .001. 

 

Lampiran 6.  Hasil Olah Data SPSS Uji Serentak (Uji G) 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 134.974 24 .000 

Block 134.974 24 .000 

Model 134.974 24 .000 

 

 

Lampiran 7.  Hasil Olah Data SPSS Uji Parsial (Uji Wald) 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Umur .076 .025 9.090 1 .003 1.078 

Tingkat Pendidikan .200 .070 8.073 1 .004 1.221 

Pengalaman Usaha 

Padi 
-.087 .030 8.223 1 .004 .916 

Jumlah Tanggugan 

Keluarga 
.782 .279 7.829 1 .005 2.186 

Luas Lahan .029 .013 4.835 1 .028 1.029 

Harga Padi .005 .002 4.696 1 .030 1.005 

JJumlah Produksi Padi .010 .004 6.246 1 .012 1.010 

Pendapatan Usaha Padi .000 .000 6.790 1 .009 1.000 

Modal Usaha Padi .000 .000 .333 1 .564 1.000 

Informasi Teknologi .063 .199 .099 1 .753 1.065 

Materi Penyuluhan -.133 .067 3.905 1 .048 .876 

Media Penyuluhan -.299 .109 7.549 1 .006 .742 

Metode Penyuluhan .008 .091 .008 1 .927 1.008 

Dummy Status Lahan 3.438 1.501 5.250 1 .022 31.139 

Dummy Sumber Modal .112 1.324 .007 1 .933 1.118 

Dummy Kosmopolitan 1.153 .569 4.107 1 .043 3.169 
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Dummy Sumber 

Informasi 
1.268 .536 5.609 1 .018 3.555 

Dummy Kesesuaian 

Teknologi 
1.237 .597 4.300 1 .038 3.447 

Dummy Intensitas 

Penyuluhan 
1.448 .735 3.884 1 .049 4.256 

Dummy Keuntungan 

Relatif Teknologi 
2.556 1.114 5.267 1 .022 12.887 

Dummy Kerumitan 

Teknologi 
-1.864 .710 6.884 1 .009 .155 

Dummy Ketahanan 

Hama dan Penyakit 
-.266 .973 .075 1 .784 .766 

Dummy Tenaga Kerja .241 .652 .137 1 .712 1.273 

Dummy Keanggotaan 

Kelompok Tani 
1.285 .654 3.857 1 .050 3.616 

Constant -37.670 15.731 5.734 1 .017 .000 

 

Lampiran 8.  Hasil Olah Data SPSS Uji Kecocokan Model 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.495 8 .962 

 

Lampiran 2.  Hasil Olah Data SPSS Interpretasi Odds Ratio 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 

Step 1a Umur .076 .025 9.090 1 .003 1.078 

Tingkat Pendidikan .200 .070 8.073 1 .004 1.221 

Pengalaman Usaha 

Padi 
-.087 .030 8.223 1 .004 .916 

Jumlah Tanggugan 

Keluarga 
.782 .279 7.829 1 .005 2.186 

Luas Lahan .029 .013 4.835 1 .028 1.029 

Harga Padi .005 .002 4.696 1 .030 1.005 

JJumlah Produksi Padi .010 .004 6.246 1 .012 1.010 

Pendapatan Usaha Padi .000 .000 6.790 1 .009 1.000 

Modal Usaha Padi .000 .000 .333 1 .564 1.000 
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Informasi Teknologi .063 .199 .099 1 .753 1.065 

Materi Penyuluhan -.133 .067 3.905 1 .048 .876 

Media Penyuluhan -.299 .109 7.549 1 .006 .742 

Metode Penyuluhan .008 .091 .008 1 .927 1.008 

Dummy Status Lahan 3.438 1.501 5.250 1 .022 31.139 

Dummy Sumber Modal .112 1.324 .007 1 .933 1.118 

Dummy Kosmopolitan 1.153 .569 4.107 1 .043 3.169 

Dummy Sumber 

Informasi 
1.268 .536 5.609 1 .018 3.555 

Dummy Kesesuaian 

Teknologi 
1.237 .597 4.300 1 .038 3.447 

Dummy Intensitas 

Penyuluhan 
1.448 .735 3.884 1 .049 4.256 

Dummy Keuntungan 

Relatif Teknologi 
2.556 1.114 5.267 1 .022 12.887 

Dummy Kerumitan 

Teknologi 
-1.864 .710 6.884 1 .009 .155 

Dummy Ketahanan 

Hama dan Penyakit 
-.266 .973 .075 1 .784 .766 

Dummy Tenaga Kerja .241 .652 .137 1 .712 1.273 

Dummy Keanggotaan 

Kelompok Tani 
1.285 .654 3.857 1 .050 3.616 

Constant -37.670 15.731 5.734 1 .017 .000 
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Lampiran 10.  Dokumentasi Wawancara Dengan Respon 

                         

             

                  


